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ABSTRAK  

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pemanfaatan Katalog Online di Taman Baca 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Pemanfaatan Katalog Online di Taman Baca 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pemanfaatan Katalog Online di Taman Baca Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data penelitiaan dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 telah memanfaatkan katalog online 

dengan baik.  Mahasiswa dalam pencarian koleksi telah memanfaatkan katalog online 

dengan menggunakan kata kunci, pengarang, dan judul dalam pencarian koleksi. 

Dalam penelusuran koleksi mahasiswa telah memanfaatkan katalong online secara 

Browsing karena mahasiswa menganggap lebih mudah, banyak pilihan dan dapat 

diakses dimana saja. Teknik penelusuran koleksi mahasiswa menggunakan 

penelusuran bebas, dianggap lebih efektif dan efesien. Titik akses katalog online 

mahasiswa memanfaatkannya di perpustakaan dan rumah dengan frekuensi 

kunjungan, dua hingga empat kali dalam seminggu. 

 

 

Kata kunci: Pemanfaatan Katalog Online, OPAC, Taman Baca Fakultas Adab 

dan Humaniora. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan berkembangnya 

kebutuhan akan informasi, oleh karena itu dibutuhkan suatu lembaga yang dapat 

mengelola  informasi tersebut sehingga informasi dapat ditemukan kembali dan 

dimanfaatkan oleh penggunanya. Perpustakaan sebagai salah satu sumber informasi 

dituntut untuk dapat mengikuti setiap perkembangan informasi yang mutakhir serta 

relevan dengan kebutuhan pengguna. Salah satu unsur penting yang terkait dengan 

pemenuhan kebutuhan pengguna perpustakaan adalah ketersedian koleksi. Koleksi 

yang dimiliki perpustakaan bervariasi dan tersedia dalam jumlah yang tidak sedikit. 

Untuk dapat mendayagunakan koleksi tersebut, pengguna memerlukan suatu sarana 

temu balik informasi yang baik dan mudah untuk digunakan. Sarana temu balik 

informasi yang umum disediakan di perpustakaan adalah katalog. 

Katalog perpustakaan merupakan fasilitas penelusuran yang berfungsi sebagai 

sarana temu balik informasi. Melalui katalog tersebut perpustakaan dapat 

menginformasikan koleksi yang dimilikinya. Katalog perpustakaan harus dibuat 

dengan mengikuti peraturan pengatalogan yang ada sehingga pengguna dapat 
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menemukan kembali informasi yang dibutuhkan dan dapat dipakai dalam program 

kerjasama bibliografi dengan perpustakaan lain.1 

Dewasa ini banyak perpustakaan sudah memiliki katalog online. Pemustaka 

dapat mengaksesnya dengan web atau langsung melalui komputer yang tersedia di 

ruangan perpustakaan. Mengakses katalog, baik online maupun tradisional, adalah 

salah satu realitas fisik.2 

Pemanfaatan berasal dari kata “manfaat” yang berarti berguna, faedah.3 

Pemanfaatan adalah upaya menggunakan sesuatu benda/alat.4 Menurut Abdul 

Rahman Saleh dan B. Mustafa, katalog online adalah sistem katalog perpustakaan 

yang menggunakan komputer, pangkalan datanya biasanya dirancang dan dibuat 

sendiri oleh perpustakaan baik menggunakan perangakt lunak buatan sendiri ataupun 

perangakat lunak komersial.5 Secara sederhana katalog online atau OPAC adalah 

katalog perpustakaan yang tersimpan dalam komputer sehingga dapat diakses secara 

                                                           
1 Peggy D Hutagalung, “Analisis Pemanfaatan Online Publicc Access Catalogue (OPAC) di 

Perpustakaan Universitas Medan Area”, Skripsi, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2018),  hlm. 1. 

https://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/4962/160723033.pdf?sequence=1&isAllowed

=y 
2 Ahmad Jauzi, “Pemanfaatan Katalog Online (OPAC) SIP MARC oleh Pemustaka di 

Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI Jakarta”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2015), hlm. 21-22. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29059/3/AHMAD%20JAUZI-FAH.pdf, 

diakses 13 Juni 2022. 
3 Fahmiana Nova, “Analisis Pemanfaatan Alat Telusur Informasi oleh Pengguna pada Badan 

Arsip dan perpustakaan Aceh”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 

2016), hlm. 7. https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/3982/1/Fahmiana%20Nova.pdf, diakses 13 

Juni 2022. 
4 Fahmiana Nova, Analisis Pemanfaatan Alat Telusur Informasi......., hlm.7. 
5 Ahmad Jauzi, Pemanfaatan Katalog Online (OPAC)......., hlm. 22. 
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online.6 Corbin dalam Hasugian menyatakan bahwa “OPAC merupakan sistem 

katalog terpasang yang diakses secara umum, dan dapat dipakai pengguna untuk 

menelusur pangkalan data katalog”. Ini berarti sistem yang diterapkan sangat 

membantu dan memudahkan pengguna dalam menelusuran dokumen yang 

ditelusurnya karena pengguna tidak terkendala lagi dengan ruang dan waktu.  

Menurut Lucy A. Tedd, OPAC adalah sistem katalog terpasang yang dapat 

diakses secara umum, dan dapat digunakan pemakai untuk memastikan apakah 

perpustakaan menyimpan karya tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang 

lokasinya, dan jika sistem katalog dihubungkan dengan sistem sirkulasi, maka 

pemakai dapat mengetahui apakah bahan pustaka yang sedang dicari, sedang tersedia 

di perpustakaan atau sedang dipinjam.7 Sedangkan menurut Mary Liu Kao, OPAC 

adalah sebuah katalog dari daftar bahan pustaka pada pangkalan komputer.8 

Hadirnya katalog online di perpustakaan, di harapakan mampu memberikan 

manfaat bagi pustakawan dan pemustaka. Menurut Qalyubi ada beberapa 

pemanfaatan katalog online diantaranya: 

1. pencarian informasi dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. 

                                                           
6 Ulfa Andayani, “Analisis Pemanfaatan Katalog Oline Berbasis Web (WEBPAC) dengan 

menggunakan Google Analytics”, hlm. 14. http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/al-

maktabah/article/download/1593/1336, diakses 13 Juni 2022. 
7Ahmad Jauzi, “Pemanfaatan Katalog Online (OPAC) SIP MARC oleh Pemustaka di 

Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI Jakarta”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2015), hlm. 22. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29059/3/AHMAD%20JAUZI-FAH.pdf, 

diakses 13 Juni 2022. 
8 Ahmad Jauzi, Pemanfaatan Katalog Online (OPAC).......,  hlm. 22. 
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2. pencarian dapat dilakukan dengan bersama-sama tanpa saling menganggu. 

3. pencarian dapat dilakukan dengan pendekatan sekaligus, misalnya lewat 

judul, pengarang, subjek, tahun terbit dan sebagainya. 

4. pencarian dapat dilakukan dari berbagai tempat tanpa harus mengunjungi 

perpustakaan dengan tetap terhubung dengan internet.9 

Dari uraian di atas dapat simpulkan bahwa katalog online akan mendatangkan 

banyak manfaat, baik untuk pustakawan maupun untuk pemustaka. Salah satu tujuan 

dari katalog online adalah membantu seseorang untuk menemukan bahan pustaka. 

Menurut tujuan penyediaan OPAC (Online Public Access Catalogue) adalah: 

a. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data yang 

dimiliki perpustakaan. 

b. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus 

dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi. 

c. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja.  

d. Mempercepat pencarian informasi.  

e. Mendapatkan layanan kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan 

luas.10 

                                                           
9Ahmad Jauzi, “Pemanfaatan Katalog Online (OPAC) SIP MARC oleh Pemustaka di 

Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI Jakarta”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2015), hlm. 26-27. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29059/3/AHMAD%20JAUZI-FAH.pdf, 

diakses 13 Juni 2022. 
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Adapun tujuan dari pemanfaatan katalog online menurut Sulistyo Basuki dalam 

Hasugian adalaha sebagai berikut: 

1. Memungkinkan seseorang menemukan sebuah buku yang diketahui 

berdasarkan pengarangnya, judulnya, subjeknya. 

2. Menunjukan sebuah buku yang ada di perpustakaan, oleh pengarang 

tertentu, atau jenis literatur tertentu. 

3. Membantu dalam pemilihan buku berdasarkan edisinya atau berdasarkan 

karakternya (sastra atau topik).11 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pemanfaatan katalog online 

pada perpustakaan adalah untuk mempermudah pengguna dalam melakukan 

penelusuran atau temu kembali bahan pustaka baik pengguna hanya mengetahui 

pengaran, judul subjeknya saja atau pengguna yang ingin melihat koleksi yang 

dimiliki perpustakaan serta membantu pengguna dalam memilih buku baik yang 

berdasarka edisinya, fiksi atau pun non fiksi sampai pada menunjukkan kepada 

pengguna tempat keberadaan bahan pustaka tersebut. 

                                                                                                                                                                      
10 Nursyamsi, “Analisis Tingkst Pemanfaatan fitir “pencarian spesifik” pada OPAC Slims di 

Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar”, (Skripsi: Ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2015), hlm. 16. http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/5690/1/NURSYAMSI.pdf, diakses 13 Juni 2022. 
11 Deliana Dalimunthe, “Pemanfaatan Katalog Online Pada Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Smatera Utara (UMSU)”, (Skripsi: Program Studi D3 Perpustakaan Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Sumatera Utara Medan, 2017), hlm. 14. 

https://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/4302/142201007.pdf?sequence=1&isAllowed

=y. Diakses 26 Juni 2022. 
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Pada saat sekarang ini katalog online (OPAC) menjadi sebuah pilihan alternatif 

untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Berbicara 

tentang katalog online, banyak manfaat yang dapat diperoleh. Dengan menggunakan 

katalog online (OPAC), pemustaka dapat mempermudah dalam temu balik informasi 

dengan cara membuat pertanyaan atau permintaan melaui judul, pengarang, subjek, 

maupun kata kunci, bibliografis lainnnya. Melaui OPAC juga dapat megetahui 

lokasi/posisi serta status koleksi dan  mengetahui apa saja yang telah ditulis  

pengarang tertentu. Uraian tentang manfaat katalog online (OPAC) di atas 

menunjukkan bahwa apabila OPAC serta fasilitasnya dimanfaatkan secara optimal, 

maka akan sangat membantu pemustaka maupun pustakawan dalam penelusuran 

koleksi. 

Kehadiran katalog online sudah banyak digunakan oleh perpustakaan perguruan 

tinggi. Salah satunya adalah Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. Taman Baca FAH UIN Ar-Raniry Banda Aceh merupakan 

perpustakaan yang berada di bawah naungan Fakultas Adab dan Humaniora. 

Perpustakaan ini didirikan pada tanggal 5 oktober 1999, perpustakaan ini beralamat di 

Jln. Lingkar kampus UIN Ar-Raniry, Fakultas Adab dan Humaniora, Kecamatan 

Darussalam, Kota Banda Aceh. Lebih tepatnya lagi pada salah satu ruangan di lantai 

dua Fakultas Adab dan Humaniora. Taman Baca ini menjadi salah satu lembaga 

penyedia informasi bagi mahasiswa, dosen dan karyawan yang ada di Fakultas Adab 

dan Humaniora sebagai penunjang Tridarma Perguruan Tinggi. Perpustakaan ini 
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dikelola oleh pustakawan yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang Ilmu 

Perpustakaan.12 

 Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora sudah memiliki alat bantu 

penelusuran koleksi, yaitu katalog online. Sebelumnya perpustakaan Taman Baca 

Fakultas Adab dan Humaniora masih menggunakan katalog manual yang sifatnya 

hanya dapat diakses di ruangan tersebut. Seiring perkembangannya, katalog di Taman 

Baca Fakultas Adab dan Humaniora mulai berbenah dengan menerapkan katalog 

online. Katalog online dapat diakses secara online tanpa dibatasi oleh ruang dan 

waktu. Penerapan katalog online di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora telah 

berlangsung selama dua tahun silam hingga saat ini. Adapun fungsi katalog online 

sebagai sarana temu kembali koleksi, selain itu dapat mempermudah dan 

mempercepat proses dalam menemukan koleksi yang tersedia di Taman Baca 

Fakultas Adab dan Humaniora. Perpustakaan ini juga berfungsi sebagai laboratorium 

program studi Ilmu Perpustakaan, dimana mahasiswa Ilmu Perpustakaan juga telah 

diajarkan mengenai mata kuliah katalogisasi monograf, katalogisasi non buku dan 

mata kuliah pendukung lainnya termasuk cara penelusuran yang baik dengan 

menggunakan katalog online yang tersedia. Asumsi awal peneliti, mahasiswa telah 

mampu menguasai katalog online dengan baik di perpustakaan mau pun dari rumah. 

                                                           
12 Ella Maysyura, “Analisis Kepuasan Pemustaka Terhadap Keluasan Ruang Taman Baca 

FAH UIN Ar-Raniry”, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh  2018,  

hlm. 25. 
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Hasil wawancara dengan mahasiswa Ilmu Perpustakaan pun, mereka ada 

memanfaatkan katalog online ini baik di perpustakaan maupun di rumah. 

Berdasarkan asumsi awal dan hasil wawancara telah diuraikan di atas, peneliti 

ingin mengkaji dan mengetahui lebih dalam mengenai pemanfaatan katalog online 

oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti dengan tuntas 

permasalahan ini dengan mengangkat judul, “Analisis Pemanfaatan Katalog 

Online oleh Mahasiswa Ilmu Perpustakaan di Taman Baca Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti merumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan katalog online di Taman Baca Fakultas 

Adab dan Humaniora? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan katalog 

online di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 
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D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi, hasil penelitian ini 

dapat memperkaya kajian dan informasi khususnya tentang pemanfaatan 

katalog online. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Taman Baca FAH UIN Ar-Raniry Banda Aceh hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan tentang pemanfaatan katalog online di 

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora. 

b. Untuk Taman Baca FAH UIN Ar-Raniry Banda Aceh hasil penelitian ini 

dapat menjadi pedoman dalam membuat kebijakan terhadap 

pengembangan katalog online. 

c. Untuk dosen dan civitas akademika hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya serta sebagai bahan 

masukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan 

katalog online. 

d. Untuk mahasiswa program studi Ilmu Perpustakaan hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan/bacaan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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E. Penjelasan Istilah 

1. Analisis  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata analisis berarti penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya atau penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan.13 

Menurut Komaruddin analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, 

hubungan satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang 

terpadu.14 

Adapun analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peoses mengakaji 

atau mengetahui lebih dalam mengenai pemanfaatan katalog online oleh mahasiswa 

Ilmu Perpustakaan di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

  

                                                           
13 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 43. 
14 Nursyamsi, “Analisis Tingkst Pemanfaatan fitir “pencarian spesifik” pada OPAC Slims di 

Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar”, (Skripsi: Ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2015), hlm. 7. http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/5690/1/NURSYAMSI.pdf, diakses 13 Juni 2022. 
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2. Pemanfaatan Katalog Online 

Pemanfaatan berasal dari kata “manfaat” yang berarti berguna, faedah.15 

Pemanfaatan adalah upaya menggunakan sesuatu benda/alat.16 Menurut kamus besar 

bahasa Indonesia, istilah pemanfaatan berarti suatu proses, cara atau perbuatan 

memanfaatkan/menggunakan.17 

Menurut Seels and Richey menyatakan pemanfaatan ialah aktifitas 

menggunakan proses dan sumber belajar.18 

Katalog Online adalah katalog perpustakaan yang tersimpan dalam komputer 

sehingga dapat diakses secara online.19 Corbin dalam Hasugian menyatakan bahwa 

“OPAC merupakan sistem katalog terpasang yang diakses secara umum, dan dapat 

dipakai pengguna untuk menelusur pangkalan data katalog”. Ini berarti sistem yang 

diterapkan sangat membantu dan memudahkan pengguna dalam menelusuran 

dokumen yang ditelusurnya karena pengguna tidak terkendala lagi dengan ruang dan 

waktu.20 

                                                           
15 Fahmiana Nova, “Analisis Pemanfaatan Alat Telusur Informasi oleh Pengguna pada Badan 

Arsip dan perpustakaan Aceh”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 

2016), hlm. 7. https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/3982/1/Fahmiana%20Nova.pdf, diakses 13 

Juni 2022. 
16 Fahmiana Nova, Analisis Pemanfaatan Alat Telusur Informasi......., hlm. 7. 
17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Gramedia, 2011), hlm. 117. 
18 Nursyamsi, Analisis Tingkst Pemanfaatan Fitur......., hlm. 7. 
19 Ulfa Andayani, “Analisis Pemanfaatan Katalog Oline Berbasis Web (WEBPAC) dengan 

menggunakan Google Analytics”, hlm. 14. http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/al-

maktabah/article/download/1593/1336, diakses 13 Juni 2022. 
20 Ulfa Andayani, Analisis Pemanfaatan Katalog Oline......., hlm. 14. 
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Pemanfaatan katalog online yang peneliti maksudkan adalah cara mahasiswa 

Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 dalam penelusuran dan temu kembali koleksi di 

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora melalui katalog online.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap beberapa literatur, terdapat beberapa 

penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik analisis pemanfaatan katalog online 

oleh mahasiswa. Meskipun dalam penelitian ini terdapat kemiripan, namun terdapat 

perbedaan-perbedaan dalam hal variabel, fokus penelitian, tempat serta waktu 

penelitian. 

Pertama, penelitian yang berjudul “Pemanfaatan  Katalog Online (OPAC) SIP 

MARC oleh Pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI Jakarta” karya 

Ahmad Jauzi jurusan ilmu perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah yang dilakukan pada tahun 2015. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuisioner dan dokumentasi. Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengetahuan dan perilaku pemustaka dalam memanfaatkan OPAC SIP 

MARC oleh Pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI Jakarta. Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwa OPAC SIP MARC belum sepenuhnya 

dimanfaatkan, karena pemustaka belum familiar dengan fasilitas- fasilitas yang ada 

pada OPAC MARC. Pemustaka lebih memilih untuk memilih utuk mencari langsung 

ke rak buku atau bertanya ke pustakawan, karena jumlah komputer OPAC yang tidak 
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memadai serta iformasi mengeai status koleksi di OPAC yang tidak sesuai dengan 

yang ada di rak.21 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama menfokuskan 

pada pemanfaatan katalog online. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian saya 

adalah, penelitian diatas lebih fokus untuk mengetahui pengetahuan dan perilaku 

pemustaka dalam memanfaatkan OPAC SIP MARC, sedangkan penelitian saya lebih 

fokus ke pemanfaatan katalog online, metode yang digunakan penelitian diatas adalah 

deskriptif kuantitatif. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif.  

Kedua, penelitian yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Online Publicc Access 

Catalogue (OPAC) di Perpustakaan Universitas Medan Area” karya Peggy D 

Hutagalung program studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Sumatera Utara Medan pada tahun 2018. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pengguna atau 

mahasiswa Universitas Medan Area yang berada di Perpustakaan. Fokus penelitia ini 

adalah untuk untuk megetahui Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan Universitas 

Medan Area kampus 1 Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

OPAC di Perpustakaan Universitas Medan Area belum sepenuhnya dimanfaatkan 

oleh pengguna secara efektif dan efisien. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan 

                                                           
21 Ahmad Jauzi, “Pemanfaatan  Katalog Online (OPAC) SIP MARC oleh Pemustaka di 

Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI Jakarta”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Syarif Hidayatullah, 

2015), hlm. 39-74. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29059/3/AHMAD%20JAUZI-FAH.pdf, 

diakses 13 Juni 2022. 
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OPAC di Universitas Medan Area adalah kendala eksternal dan internal. Yang 

dimaksud dengan kendala eksternal antara lain adalah sering mati lampu, 

keterbatasan jumlah komputer. Sedangkan yang dimaksud dengan kendala Internal 

antara lain adalah terlalu banyak temuan, harus dengan menggunakan kata kunci yang 

tepat agar cepat.22 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama menfokuskan 

pada pemanfaatan katalog online, dan sama-sama fokus ke pemanfaatan katalog 

online. Perbedaannya, metode yang digunakan penelitian diatas adalah deskriptif 

kuantitatif. Sedangkan penelitian saya menggunakan metode kualitatif.  

Ketiga, penelitian yang berjudul “Analisis Pemanfaatan OPAC pada SLIMS oleh 

Pemustaka di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” 

karya Deni Yugo PrasetyoAji program studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode field research (lapangan), yang menjadikan hasil 

wawancara dan fakta-fakta di lapangan sebagai sumber primer. Fokus penelitian ini 

adalah untuk untuk megetahui Pemanfaatan OPAC pada SLIMS oleh Pemustaka di 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan OPAC pada sistem otomasi SLIMS memberikan 

banyak manfaat terhadap pustakawan dan para pekerja pustaka. Aplikasi SLIMS 

                                                           
22 Peggy D Hutagalung, “Analisis Pemanfaatan Online Publicc Access Catalogue (OPAC) di 

Perpustakaan Universitas Medan Area”, Skripsi, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2018),  hlm. 35-

65. 
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dapat mempermudah pekerjaan, pengolahan buku dan administrasi dalam pelayanan 

perpustakaan, mempercepat selesainya pelayanan, dapat mempermudah penyimpanan 

file, memudahkan integrasi berbagai kegiatan di perpustakaan.23 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama menfokuskan 

pada pemanfaatan katalog online dan metode yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode kualitatif. Perbedaannya, penelitian diatas mengambil lokasi di 

Yogyakarta, sedangkan penelitian saya mengambil lokasi di Banda Aceh.  

B. Definisi Katalog Online (OPAC) 

Pada awalnya katalog yang dikenal masih bentuk kartu atau lembaran kertas, 

namun setelah teknologi informasi masuk ke dalam dunia perpustakaan katalog kartu 

tersebut beralih dalam bentuk online. 

Dalam  suatu perpustakaan, katalog merupakan komponen yang sangat penting 

dalam hal temu balik informasi sekaligus sebagai identitas suatu koleksi ataupun 

informasi. Menurut Corbin yang dikutip oleh Hasugian menyebutnya dengan Online 

Public Acces Catalog (OPAC), yaitu suatu katalog yang berisikan cantuman 

bibliografi dari koleksi satu atau beberapa perpustakaan, disimpan pada magnetic disk 

                                                           
23 Deni Yugo PrasetyoAji, “Analisis Pemanfaatan OPAC pada SLIMS oleh Pemustaka di 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), hlm. 29-38. 
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atau media rekam lainnnya, dan dibuat tersedia secara online kepada pengguna. 

Katalog tersebut dapat diitelusuri secara online melalui titik akses ditentukan.24 

OPAC adalah sistem katalog terpasang yang dapat diakses secara umum dan 

dapat dipakai pengguna untuk menelusuri data katalog untuk memastikan apakah 

perpustakaan menyimpan karya tertentu untuk mendapatkan informasi tentang 

lokasinya dan jika sistem katalog dihubungkan dengan sistem sirkulasi, maka 

pengguna dapat mengetahui apakah bahan pustaka yang sedang dicari tersedia di 

perpustakaan atau sedang dipinjam.25 

Menurut Feather, bahwa OPAC adalah suatu pangakalan cantuman bibliografi 

yang biasanya menggambarkan koleksi perpustakaan melalui terminal komputer. 

Pengguna dapat melakukan penelusuran melalui pengarang, judul, subjek, kata kunci 

dan sebagainya.26 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa OPAC merupakan sistem 

katalog online yang berisikan cantuman bibliogafi dari perpustakaan yang dapat 

digunakan oleh pengguna untuk mencari bahan  pustaka dan berfungsi sebagai sarana 

utuk memeriksa status dari suatu bahan pustaka atau koleksi perpustakaan. 

Dibandingkan dengan katalog kartu atau jenis katalog lainnya, katalog online lebih 

                                                           
24 Jua Pianda, “Evaluasi kemampuan Penggunaan OPAC terhadap Penelusuran Informasi oleh 

Mahasiswa Unsyiah dan Mahasiswa UIN Ar-Raniry (Studi Perbandingan pada UPT Perpustakaan 

Unsyiah dan Pusat Perpustakaan UIN Ar-Raniry”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, 2015), hlm. 14-15. 
25 Jua Pianda, Evaluasi kemampuan Penggunaan OPAC......., hlm. 15. 
26 Mahlia, “Pengaruh Teknologi OPAC Terhadap Kemudahan dan Kebermafaatannya bagi  

pengguna dalam Penelusuran Informasi di Badan dan Perpustakaan Aceh”, Skripsi, (Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2015), hlm. 11. 
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efesien karena memiliki lebih banyak titik akses dan lebih fleksibel. Penulusuran 

koleksi dengan sistem OPAC dapat dilakukan dengan menggunakan kata kunci 

seperti judul, pengarang, subjek dan informasi lainnya dari suatu koleksi yang dicari. 

Dengan OPAC, pengguna dapat melakukan proses temu balik informasi dengan 

mudah dan cepat.  

C. Tujuan Katalog Online (OPAC) 

Penggunaan Online Public Acces Catalog (OPAC) di suatu  perpustakaan 

tentunya memiliki tujuan tertentu bagi pengguna perpustakaan tersebut. Menurut 

Cutter yang dikutip oleh Damomo tujuan pengkatalogan adalah: 

1. Memudahkan seseorang menenukan sebuah karya yang telah diketahui 

pengarang, judul atau subjeknya. 

2. Memperlihatkan apa yang dimiliki perpustakaan melalui nama pengarang, 

subjek dan jenis literaturnya. 

3. Membantu pemilihan sebuah karya seperti dalam hal edisinya secara 

bibliografis dan karakternya (topik).27 

Sedangkan menurut Eka Kusmayadi dan Etty Anriaty menyatakan bahwa 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan OPAC adalah: 

                                                           
27 Jua Pianda, “Evaluasi kemampuan Penggunaan OPAC terhadap Penelusuran Informasi oleh 

Mahasiswa Unsyiah dan Mahasiswa UIN Ar-Raniry (Studi Perbandingan pada UPT Perpustakaan 

Unsyiah dan Pusat Perpustakaan UIN Ar-Raniry”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, 2015), hlm. 16. 
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1. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data yang 

dimiliki perpustakaan. 

2. Menggurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus 

dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi. 

3. Menggurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data sehingga 

dapat meningkatkan efiesiensi tenaga kerja. 

4. Mempercepat pencarian informasi 

5. Dapat melayani kebutuahn informasi pengguna dalam jangkauan yang 

luas.28 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa OPAC merupakan alih media dari katalog manual ke dalam bentuk katalog 

digital yang digunakan sebagai sarana penyimpanan dalam penelusuran kembali data-

data koleksi yang terdaftar di perpustakaan.  

D. Fungsi Katalog Online (OPAC) 

Penyediaan OPAC di suatu perpustakaan tentunya memiliki fungsi yang sangat 

penting dalam penelusuran koleksi perpustakaan. Menurut Yusup yang dikutip oleh 

Tirta Nugraha fungi katalog secara umum adalah sebagai berikut: 

                                                           
28 Jua Pianda, Evaluasi kemampuan Penggunaan OPAC......., hlm. 15-16. 
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1. Menunjukan tempat suatu buku atau bahan lain dengan menggunakan 

lambang-lambang angka klasifikasi dalam banyak nomor panggil (call 

namber) 

2. Mendaftar semua buku dan bahan lain dengan susunan alfabetis nama 

pengarang, judul buku, atau subjek yang bersangkutan kedalam suatu tempat 

khusus di perpustkaan untuk mudahkan pencarian entri-entri atau informasi 

yang diperlukan. 

3. Memberikan kemudahan unuk mencari buku atau bahan lain di perpustakaan 

dengan hanya mengetahui salah satu dari daftar kelengkapan buku yang 

bersangkutan.29 

Hasugian mengungkapkan bahwa OPAC telah memberikan kepuasan pada 

pengguna, karena dalam penelusuran koleksi informasi sangat cepat dan akurat. 

Dibalik kelebihan dalam melakukan penelusuran koleksi informasi, OPAC juga 

memiliki fungsi lain yaitu:   

                                                           
29 Jua Pianda, “Evaluasi kemampuan Penggunaan OPAC terhadap Penelusuran Informasi oleh 

Mahasiswa Unsyiah dan Mahasiswa UIN Ar-Raniry (Studi Perbandingan pada UPT Perpustakaan 

Unsyiah dan Pusat Perpustakaan UIN Ar-Raniry”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, 2015), hlm. 17. 
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1. Sistem temu kembali informasi atau koleksi.  

Pengertian sistem menurut Scott adalah kumpulan dari beberapa unsure 

seperti masukan (input), pengolahan (processing), sampai dengan hasil (output), dan 

unsur–unsur tersebut bekerja saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, 

unsur tersebut juga memiliki fungsi dan tujuan yang sama.30 

2. Manajement koleksi.  

OPAC berperan sebagai sistem manajemen informasi yang meliputi 

pengadaan, katalogisasi, serta input data. Hal tersebut juga dapat dikatakan bahwa 

OPAC sebagai media penyimpanan, mendapatkan, sampai dengan menyebar luaskan 

informasi.  

3. Membantu dalam hal sirkulasi dan ketersediaan koleksi.  

Dengan komputer pekerjaan peminjaman buku dapat dilakukan dengan cepat 

dan mudah yaitu hanya dengan menyensor “barcode” kartu kemudian menyensor 

“barcode” buku selanjutnya memberikan cap tanggal pengembalian. Pekerjaan 

tersebut hanya memakan waktu kurang 1 menit untuk setiap buku.  

  

                                                           
30 Ismi Rahmah Hidayati, “Analisis Kinerja Online Public Access Catalogue (Opac) 

Sebagai Media Temu Kembali Informasi (Studi Deskriptif Tentang Kinerja OPAC Perpustakaan 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Berdasarkan Analisis PIECES)”, hlm. 5. 

Http://Journal.Unair.Ac.Id/Download-Fullpapers-Ln0b210e1350full.Pdf, diakses 17 Juni 2022. 
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4. Media informasi tentang koleksi.  

Online Public Access Katalog (OPAC) memberikan kemudahan pada 

pengguna untuk dapat mengetahui informasi tentang koleksi yang dibutuhkan. Media 

informasi koleksi ini sangat membantu agar pengguna bisa tepat dalam memperoleh 

koleksi sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pengguna itu sendiri.31 

E. Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata “manfaat”, yang mendapat 

imbuhan pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang 

artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan imbuhan pean yang berarti proses, 

cara, perbuatan, pemanfaatan. Dengan demikian pemanfaatan dapat diartikan suatu 

cara atau proses dalam memanfaatkan suatu benda atau objek32 

Menurut pendapat dari Wahyu Supriyanto mengatakan bahwa Online Public 

Access Katalogue (OPAC) merupakan sebuah sistem yang digunakan 

perpustakaan sebagai alat bantu bagi pengguna atau user dalam melakukan 

pencarian katalog koleksi perpustakaan.33 

                                                           
31 Ismi Rahmah Hidayati, “Analisis Kinerja Online Public Access Catalogue (Opac) 

Sebagai Media Temu Kembali Informasi (Studi Deskriptif Tentang Kinerja OPAC Perpustakaan 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Berdasarkan Analisis PIECES)”, hlm. 5-6. 

Http://Journal.Unair.Ac.Id/Download-Fullpapers-Ln0b210e1350full.Pdf, diakses 17 Juni 2022. 
32 http://repository.radenfatah.ac.id/7817/2/skripsi%20BAB%20II.pdf, diakses 26 Juni 2022. 
33 Ismi Rahmah Hidayati, Analisis Kinerja Online Public Access Catalogue (OPAC)......., 

hlm. 5.  



22 
 

 

 

Menurut Soetopo, perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 

diselenggarakan di perpustakaan perguruan tinggi yang bermaksud menunjang 

program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal.34 OPAC merupakan salah 

satu alat yang dapat dimanfaatkan oleh perpustakaan untuk menyelenggarakan suatu 

pelayanan kepada pemakainya, fasilitas-fasilitas yang ada di OPAC dapat di 

manfaatkan oleh pengguna untuk melakukan penelusuran secara mudah, penelusuran 

secara spesifik, mencari informasi tentang perpustakaan, bahkan dapat juga 

digunakan sebagai pengecekkan terhadap bahan perpustakaan yang dipinjam dan 

sampai kapan bahan peminjamannya. 35 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pemanfaatan katalog 

online di perpustakaan perguruan tinggi merupakan sebuah proses menggunakan atau 

memanfaatan suatu alat atau sistem yang telah tersedia agar dapat mempermudah dan 

mempercepat pemustaka dalam penelusuran dan temu kembali informasi. 

  

                                                           
34 Muhammad Junaidi, “Analisis Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatan Online Publice 

Access Katalogue (OPAC) Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar”, Skripsi (Makassar: UIN 

Alauddin Makassar, 2018), hlm. 19. http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/15679/1/MUHAMMAD%20JUNAIDI.pdf, diakses 26 Juni 2022. 

35 Taufik Ridwan, “Kajian Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan Universitas Swadaya Gunung 

Jati Cirebon”, Tesis, (Depok: Universitas Indonesia, 2011), hlm. 43. 

https://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/20281245-T%2029235-Kajian%20pemanfaatan-full%20text.pdf, 

diakses 25 Juni 2022. 
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1. Pencarian  Koleksi Menggunakan OPAC 

Menurut Suprianto OPAC adalah fitur yang digunakan untuk memfasilitasi 

pemustaka web untuk mencari katalog koleksi perpustakaan yang dapat diakses oleh 

umum. Untuk mencari koleksi kita tinggal mengetikkan judul buku yang kita cari 

dapat dilakukan dengan kata kunci judul, pengarang, subjek, nomor klasifikasi, dan 

sebagainya.36 

Sedangkan menurut Prastowo bahwa OPAC adalah singkatan dari Online 

Public Acces Catalog (OPAC yang mempunyai keistimewaan para pemustaka 

perpustakaan dapat mengakses katalog dari tempat manapun dan kapan saja. Selain 

itu, OPAC memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memakainya maupun 

menyediakan keakuratan dalam menghadirkan data, dapat diakses oleh beberapa 

orang sekaligus dalam waktu yang bersamaan, dan memberikan keleluasaan pada 

pengakses untuk memilih tajuk entri pengarang, judul, atau subjek.37 

Penelusuran dilakukan untuk mempermudah penemuan kembali 

buku/dokumen yang dibutuhkan dalam koleksi perpustakaan. Alat yang digunakan 

berupa katalog online yang disebut OPAC. Langkah-langkah penelusuran dengan 

OPAC adalah sebagai berikut: 

                                                           
36 Muhammad Junaidi, “Analisis Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatan Online Publice 

Access Katalogue (OPAC) Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar”, Skripsi (Makassar: UIN 

Alauddin Makassar, 2018), hlm. 15. http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/15679/1/MUHAMMAD%20JUNAIDI.pdf, diakses 29 Juni 2022. 

37 Muhammad Junaidi, Analisis Perilaku Pemustaka......., hlm. 15. 
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1. Tulis kata kunci (Judul, pengarang/subjek) diikuti klik “Search” 

2. Pilih judul yang dikehendaki lalu klik disitu, maka akan terlihat detail 

dari koleksi tersebut 

3. Apabila yang muncul status “Tersedia” maka berarti koleksi tersebut 

ada di rak dan siap untuk dipinjam, tetapi apabila status “Terpinjam” 

maka berarti koleksi berada dalam pinjaman dan belum 

dikembalikan.38 

Doll & Torkzadeh dalam Kamala Penerapan OPAC menjadi penting selama 

memenuhi beberapa indikator dalam penerapannya yaitu: (1) isi (content) yaitu 

membahas tentang isi dari suatu sistem informasi; (2) keakuratan (accuracy) yaitu 

menunjukkan keakuratan dari system informasi tersebut; (3) bentuk (format) yaitu 

menilai dari segi tampilan sistem informasi; (4) kemudahan penggunaan (ease of use) 

yaitu melihat dari kemudahan menggunakan sistem informasi; (5) ketepatan waktu 

(timelines) yaitu mengukur dari kecepatan dan ketepatan memberikan informasi.39 

2. Jenis Penelusuran Online Public Access Catalog (OPAC) 

Sistem penelusuran sangat diperlukan dalam penelusuran informasi, supaya 

pemustaka dapat menjadi lebih mudah dalam mencari sebuah informasi, dan juga 

                                                           
38 Panduan Katalog Online Perpustakaan Universitas Gadjah Mada, website 

https://lib.ugm.ac.id/?page_id=415, diakses 1 Juli 2022.  
39 Sri Ambar Rinah dan kawan-kawan, “Efektivitas Penerapan Opac (Online Public Access 

Catalogue) dalam Pelayanan Publik di Perpustakaan Muhammad Yusuf Ahmadi”, Jurnal Ilmu 

Manajemen dan Akutansi Vol. 7 No. 2. (2019), 

https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/refrensi/article/download/1515/pdf, diakses 1 Juli 2022. 
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tidak membuat pemustaka binggung dalam menentukan kata kunci apa yang harus 

diketik untuk sebuah informasi tertentu yang dibutuhkan. 

Menurut Hasugian, mengemukakan ada beberapa jenis penelusuran informasi 

yang dapat digunakan melalui Online Public Access Katalog (OPAC) diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelusuran dengan browsing (browse searching)  

Penelusuran dengan teknik browsing adalah menelusuri dengan memeriksa 

satu persatu cantuman dari dokumen yang ada, proses ini memang akurat, akan tetapi 

membutuhkan waktu yang lama sehingga kurang efisien untuk dilakukan. 

2. Penelusuran kata kunci (keyword searching)  

Penelusuran menggunakan kata kunci tertentu seperti query.  Kata kunci bisa 

berubah menjadi istilah atau kata yang dirumuskan secara bebas atau kata/istilah 

baku/standar. 

3. Penelusuran terbatas (limited searching)  

Penelusuran dengan pembatasan kepada ruas data tertentu, pembatasan 

database tertentu, pembatasan tahun, pembatasan bahasa, dan negara dan 

sebagainya.40 

                                                           
40 Andi Nila Nurfadhilah, “Analisis Tingkat Pemahaman Pemustaka Terhadap 

Penggunaan OPAC (Online Public Access Catalogue) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
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Pendapat lain juga menyatakan penelusuran dengan menggunakan OPAC dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Menurut Rowley yang dikutip oleh Hasugian 

mengemukakan bahwa ada beberapa jenis penelusuran yang dapat dilakukan melalui OPAC, 

yaitu: 

a. Penelusuran dengan merawak (browser searching) 

b. Penelusuran kata kunci (keyword searching) menggunakan satu kata atau 

lebih 

c. Penelusuran frase, dengan memasukkan frase dalam kutipan, hal ini berguna 

untuk melokalisir frase yang berisikan kata-kata yang tidak diindeks 

(stopword) atau kata-kata umum 

d. Penelusuran index-silang, misalnya menelusur lebih dari satu indeks dalam 

pernyataan penelusuran tunggal 

e. Logika Boolean, didukung oleh operator AND, OR DAN NOT. 

 

3. Teknik Penelusuran Online Public Access Catalog (OPAC) 

 Dalam melakukan penelusuran Online Public Access Catalog (OPAC) diperlukan 

beberapa teknik penelusuran. Teknik penelusuran merupakan teknik seseorang untuk 

menemukan informasi yang dibutuhkannya. Teknik penelusuran OPAC harus memberikan 

ketentuan standar tentang penelusuran informasi yang tersedia pada perpustakaan dan terlibat 

langsung dalam perancangan teknik penelusuran OPAC. Menurut Saleh dalam irmawati 

                                                                                                                                                                      
Manajemen Nitro”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018), hlm. 25. http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/13793/1/Andi%20Nila%20Nurfadhilah.pdf, diakses 1 Juli 2022. 
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menyebutkan bahwa teknik penelusuran OPAC terbagi dalam lima bagian yaitu :  

a. Penelusuran dengan kamus istilah. Penelusuran menggunakan istilah yang 

sudah dibuat oleh CDS pada saat mengindeks suatu ruas.  

b. Penelusuran bebas. Pemustaka bebas mengetikkan apa saja yang ingin dicari 

karena system ini merupakan pengganti catalog.  

c. Penelusuran dengan ekspresi Boolean. Penelusuran dengan ini memungkinkn 

pemustaka untuk mendapatkan umpan balik informasi yang lebih cepat 

dengan apa yang diinginkan.  

d. Penggunaan teknik ANY merupakan cara mengelompokkan istilah yang dapat 

dipakai sebagai penelusuran.  

e. Pemotongan istilah. Pemotongan istilah digunakan apabila akan menjaring 

seluruh kata yang ada dalam basis data yang diminta dalam bentuk query.41 

Berdasarkan pernyataaan di atas teknik penelusuran OPAC di bagi menjadi 

lima bagian yaitu penelusuran dengan kamus istilah, penelusuran bebas, penelusuran 

dengan ekspresi boolean, penggunaan teknik ANY, pemotongan istilah. 

  

                                                           
41 Andi Nila Nurfadhilah, “Analisis Tingkat Pemahaman Pemustaka Terhadap 

Penggunaan OPAC (Online Public Access Catalogue) di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen Nitro”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018), hlm. 26. http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/13793/1/Andi%20Nila%20Nurfadhilah.pdf, diakses 1 Juli 2022. 
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4. Titik Akses  Online Public Access Catalog (OPAC) 

Online Public Access Catalogue (OPAC) menawarkan lebih banyak titik 

akses (access point) dari yang biasa ditawarkan katalog manual. Sehubungan dengan 

hal tersebut Siregar menyatakan bahwa: 

Di samping akses melalui pengarang, judul, dan subjek OPAC juga 

menawarkan misalnya akses melalui nomor panggil (call number) dan penerbit di 

tambah dengan logika boolean (boolean logic) berupa AND, OR, NOT dan batasan 

penelusuran oleh bahasa atau format dokumen. 

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa dengan adanya titik akses tersebut 

pengguna dapat lebih mudah menelusur dan mengidentifikasi cantuman atau data 

bibliografi sebuah dokumen. 

Menurut Saleh dan Mustafa katalog online atau OPAC merupakan sistem 

katalog perpustakaan yang menggunakan komputer. Pangkalan datanya 

biasanyadirancang dan dibuat sendiri oleh perpustakaan dengan menggunakan 

perangkat lunak komersial atau buatan sendiri. Katalog ini memberikan informasi 

bibliografis dan letak koleksinya. Katalog biasanya dirancang untuk mempermudah 

pengguna sehingga tidak perlu bertanya dalam menggunakannya.42 

                                                           
42 Heribertus Yulianton, Felix Andreas Sutanto dan Sri Mulyani, “Rancang Bangun Online 

Public Access Catalogue (OPAC) pada Perpustakaan Universitas Stikubank menggunakan Bootstrap”, 
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Menurut Fatsyahrina F, Online Public Access Katalog (OPAC) bekerja 

berdasarkan konsep jaringan, baik berupa LAN maupun WAN. LAN digunakan 

untuk keperluan hubungan kerja dalam satu ruangan atau bangunan, sedangkan 

WAN untuk keperluan kerja dalam lingkup yang lebih luas, yaitu antar wilayah 

misalnya dengan adanya OPAC yang terkomunikasi melalui internet, jangkauan 

pengguna perpustakaan menjadi lebih luas. Hal tersebut menjadikan nilai guna 

informasi jauh lebih tiggi.43 

Temu kembali atau yang biasa disebut sebagai Information Retrieval (IR) 

dapat diartikan sebagai kegiatan pencarian informasi pada dokumen. Menurut 

Kochen, retrieve dapat dihubungkan menjadi 2 hal, yaitu kegiatan mengingat dan 

mencari kemudian dapat digunakan kembali. Apabila dikaitkan dengan information 

retrieval sendiri dapat diartikan sebagai kemampuan komputer dalam mengingat 

serta melakukan kegiatan temu kembali. Menurut pendapat Sulistyo-Basuki 

mendefinisikan temu kembali informasi sebagai kegiatan yang bertujuan untuk 

menyediakan dan mengumpulkan informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas 

permintaan atau berdasarkan kebutuhan pemakai.44 

                                                                                                                                                                      
Jurnal Teknologi Informasi DINAMIK Volume 20, No.1,(2015), hlm. 2. 

https://media.neliti.com/media/publications/246447-rancang-bangun-online-public-access-cata-

e7b2e839.pdf, diakses 06 Juli 2022 
43 Heribertus Yulianton, Felix Andreas Sutanto dan Sri Mulyani, “Rancang Bangun Online 

Public Access Catalogue (OPAC)......., hlm 2. 
44 Ismi Rahmah Hidayati, “Analisis Kinerja Online Public Access Catalogue (Opac) 

Sebagai Media Temu Kembali Informasi (Studi Deskriptif tentang Kinerja OPAC Perpustakaan 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Berdasarkan Analisis PIECES)”, hlm. 2. 

Http://Journal.Unair.Ac.Id/Download-Fullpapers-Ln0b210e1350full.Pdf, diakses 1 Juli 2022. 

 



30 
 

 

 

Berdasarkan uraian di atas telah menggambarkan begitu pentingnya OPAC 

sebagai sistem temu kembali terutama pada perpustakaan. Fungsi OPAC adalah 

membantu pengguna dalam menemukan informasi yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan serta dengan waktu yang singkat. 

Online Public Access Katalog (OPAC) menurut Markey dalam Hasugian, 

pengguna lebih menyukai OPAC dari pada kartu katalog karena:  

a. Menelusur OPAC lebih menyenangkan. 

b. Menelusur OPAC menghemat waktu . 

c. OPAC menyediakan layanan baru 
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5. Frekuensi Kunjungan 

Frekuensi dalam bahasa Inggrisnya adalah frequency berarti: “kekerapan”, 

“keseimbangan”, “keseringan”, atau “jarang kerap”.45 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, frekuensi adalah jumlah sering munculnya sesuatu dalam suatu batasan.46 

Menurut Signoreilly, frekuensi diartikan sebagai tingkat keseringan. Jadi 

frekuensi diartikan sebagai tingkat keseringan mengunjungi perpustakaan. Istilah 

frekuensi berkaiatan dengana istilah intensitas, karena frekuensi merupakan salah satu 

indikator dari intensitas. Intensitas merupakan kadar keseringan seseorang dalam 

melakukan sesuatu. Dalam penelitian ini yang menjadi pokok ialah intensitas atau 

frekuensi kunjungan. Sedangkan kunjugan ialah kehadiran subjek pada sutau tempat 

atau objek47 

Dari uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan bahawa frekuensi kunjungan 

adalah tingkat keseringan seseorang dalam melakukan seseuatu. Yang dimaksud 

dalam melakukan sesuatu tersebut adalah tingkat keseringan mahasiswa dalam 

mengunjungi, mengakses, mencari dan proses temu kembali informasi di OPAC oleh 

                                                           
45 Erna Miftahul Jannah, “Pengaruh Frekuensi Berkunjung Siswa ke Perpustakaan dan 

Fasilitas Perpustakaan Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal, Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 

hlm. 4. https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jpak/article/download/1821/5247/, diakses 6 Juli 2022 
46 Lena Sari, “Hubungan Frekuensi Kunjungan ke Perpustakaan dengan Prestasi Belajar 

Agama Islam Mahasiswa PAI Angkatan 2016-2017 di UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi, Lampung: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021, hlm. 9. 

http://repository.radenintan.ac.id/16089/1/PERPUS%20PUSAT%20BAB%201%20DAN%202.pdf, 

diakses 6 Juli 2022 
47 Lena Sari, Hubungan Frekuensi Kunjungan......., hlm. 9. 
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mahasiswa ilmu perpustakaan dalam memanfaatkan Online Public Access Catalog 

(OPAC) di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora. 

6. Fasilitas Online Public Access Catalog (OPAC) 

a. Penelusuran Sederhana 

 Pencarian sederhana merupakan pencarian bahan perpustakaan dengan 

menggunakan berbagai titik akses, misalnya pengarang, judul, subyek, lokasi dan 

status. Pencarian ini dimaksudkan memudahkan pengguna dalam menelusur secara 

acak. 

b. Penelusuran Spesifik 

Jenis penelusuran ini, pengguna diharapkan lebih spesifik mencari bahan 

perpustakaan melalui titik akses baik pengarang, judul, subjek dan lainnya. 

Perbedaannya pada lebih spesifiknya pencarian sehingga pengguna disuguhkan 

dengan hasil yang diinginkan dan sesuai yang dikehendaki. 

Model ini sebernarnya memudahkan pengguna bagi yang mengerti 

menggunakannya, karena lokasi yang disediakan di dalam OPAC sangatlah sesuai 

dengan lokasi bahan perpustakaan disimpan. 
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c. Informasi Penggunaan 

Fasilitas ini merupakan fasilitas dimana pengguna bisa mengetahui bahan 

perpustakaan yang dipinjam karena terhubung dengan modul sirkulasi, juga dapat 

mengetahui masa berlakunya kartu anggota karena dihubungkan dengan modul 

anggota dan lain sebagainya. 

d. Administrasi Perpustakaan 

Fasilitas ini merupakan promosi perpustakaan dan berbagai informasi 

penggunaan OPAC secara menyeluruh, di dalamnya bisa berisikan segala informasi 

tentang visi dan misi, struktur organisasi, fasilaitas layanan lain dan sebagainya. 

Justru yang menarik bila OPAC dilengkapi informasi seluruh cara pemakaiannya 

sehingga pengguna dapat memahami secara mandiri tentang berbagai penggunaan 

yang ada di OPAC tersebut. 

e. Link ke Perpustakaan Lain 

Menurut Hendro Wicaksono fasilitas ini dilakukan bertujuan pengguna dapat 

merujuk ke beberapa perpustakaan atau lembaga informasi lainnya berkaitan dengan 

bahan perpustakaan yang diinginkan tidak ditemukan di perpustakaan tersebut. Pihak 

perpustakaan dapat membuat link keberbagai perpustakaan yang lainnya dengan 

begitu kepuasan pengguna dapat terealisasi.48 

                                                           
48 Taufik Ridwan, “Kajian Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan Universitas Swadaya Gunung 

Jati Cirebon”, Tesis, (Depok: Universitas Indonesia, 2011), hlm. 24-25. 

https://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/20281245-T%2029235-Kajian%20pemanfaatan-full%20text.pdf, 

diakses 01 Juli 2022. 
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Supriyanto  mengatakan bahwa dalam layanan OPAC harus memiliki fitur 

yang bersifat mudah, fleksibel danbakurat. Adapun fitur tersebut meliputi: 

1. Home page OPAC 

a. Pencarian pencarian sederhana 

b. Pencarian pencarian lanjutan 

c. Detail katalog 

d. status ketersediaan buku. 

2. Pencarian buku baru 

a. Pemesanan/usulan buku 

b. Download data digital (abstraksi/ lengkap – teks ).49 

7. Kelebihan dan Kekurangan OPAC 

Adapun kelebihan dari OPAC adalah sebagai berikut:  

1. Kemudahan dalam distribusi atau upload informasi ke internet  

2.  Informasi lebih akurat dan lengkap  

3. Informasi yang disampaikan mudah di pahami 

4. Menghemat biaya cetak kertas dan tinta  

                                                           
49 Rhoni Rodin dan Siti Nuraidah, “Analisis Kemampuan Pemustaka Menelusur Informasi 

Melalui OPAC di Pusat Pepustakaan IAIN Curup”, Jurnal ALMAKTABAH Vol. 5 (2020), hlm. 8. 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/almaktabah/article/downloadSuppFile/2911/298, diakses 

06 Juni 2022. 
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5. Akses yang mudah. Akses OPAC lebih mudah dari pada katalog 

manual karena pustaka tidak perlu dipusingkan dengan mencari 

menggunakan waktu yang lama.  

6. Publikasi karya secara global. Artinya, dengan adanya OPAC karya-

karya dapat dipublikasikan keseluruh dunia dengan menggunakan 

internet.50 

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa OPAC memiliki keuntungan dan 

kelebihan. Keuntungannya yaitu penelusuran dapat dilakukan dengan cepat, dapat 

menghemat waktu, serta pengguna memiliki peluang lebih banyak dalam menelusur 

bahan perpustakaan. 

Dari berbagai keuntungan di atas OPAC juga memiliki kekurangan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Hermanto adalah : 

a. Belum semua bahan perpustakaan masuk ke data komputer sehingga 

pengguna mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran. 

b. Tergantung aliran listrik, bila listrik mati maka kegiatan penelusuran 

bahan perpustakaan akan terganggu.51 

                                                           
50 Muhammad Junaidi, “Analisis Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatan Online Publice 

Access Katalogue (OPAC) Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar”, Skripsi (Makassar: UIN 

Alauddin Makassar, 2018), hlm. 18. http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/15679/1/MUHAMMAD%20JUNAIDI.pdf, diakses 26 Juni 2022. 

51 Taufik Ridwan, “Kajian Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan Universitas Swadaya Gunung 

Jati Cirebon”, Tesis, (Depok: Universitas Indonesia, 2011), hlm. 24. 

https://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/20281245-T%2029235-Kajian%20pemanfaatan-full%20text.pdf, 

diakses 01 Juli 2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, pandangan, motivasi, tindakan sehari-hari, 

secara holistik dan dengan metode deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

(naratif) pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.52  

Menurut Sugiyono, dalam kutipan Ditha Prasanti, penelitian kualitatif ialah 

semacam penelitian yang dipakai untuk mengamati fenomena. Jadi suatu penelitian 

ini ialah sesuai instrumen kunci. Pengumpulan informasi pada penelitian ini 

dilaksanakan secara gabungan, informasi dianalisis dengan cara induktif, serta pada 

kualitatif arti lebih ditekankan. Tujuan dari penelitian kualitatif yaitu untuk 

menganalisis kualitas serta menjaga wujud isi sikap manusia, dari pada mengganti 

menjadi entitas kuantitatif.53 

                                                           
52Arifin, Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lilin Persada Press, 2010), hlm. 26. 
53 Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi bagi Remaja Perempuan dalam 

Pencarian Informasi Kesehatan”, Jurnal Lontar, Vol. 6, No. 1, 2018, hlm. 16. http://ejurnal.lppmunsera.org/i 

ndex.php/LONTAR/article/view/645, diakses 08 Desember 2022. 
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Pendekatan ini digunakan karena data yang diperoleh adalah data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis dan lisan dari narasumber serta berupa sebuah perilaku. Data 

deskriptif yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi yang relevan mengenai 

berbagai permasalahan yang ditemukan pada saat penelitian dilakukan. Dengan 

demikian peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai variabel atau 

kondisi lapangan secara mendalam. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di lantai dua gedung B Fakultas Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh dan beralamat di 

Kopelma Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh. Adapun 

website Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora adalah https://tamanbaca-fah.ar-

raniry.ac.id dan dengan email tamanbaca.fah@ar-raniry.ac.id. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober 2022. 

Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry karena melihat pentingnya pemanfaatan 

katalong online bagi mahasiswa Ilmu Perpustakaaan.  

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian mempunyai makna batasan penelitian, karena di lapangan 

peneliti banyak gejala yang menyangkut tempat, pelaku, dan aktifitas. Namun tidak 
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semua tempat, pelaku dan aktifitas kita teliti semua. Untuk menemukan pilihan 

penelitian maka harus mempunyai batasan yang dinamakan fokus penelitian.54 

Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi peneliti sehingga terhindar dan 

tidak terjebak dalam pengumpulan data pada bidang yang sangat umum dan luas atau 

kurang relevan dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian. Adapun Fokus 

dalam penelitian ini adalah pemanfaatan katalog online oleh mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. Peneliti menetapkan fokus penelitian tersebut disebabkan pemanfaatan katalog 

online sangat berdampak terhadap proses temu kembali koleksi oleh pemustaka. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah individu, benda atau organisme yang 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 

Istilah lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah responden,  

yaitu orang yang memberi respon atas suatu perilaku yang diberikan padanya, dan 

istilah responden atau subjek penelitian disebut informan, yaitu orang yang 

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 207. 
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memberikan informasi tentang data yang diinginkan penelitian berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakannya.55 

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam 

rangka pembubutan sebagai sasaran. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 

penelitian adalah mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 yang masih aktif 

sebanyak 8 orang. 

  

                                                           
55 Sharif Hidayat, Teori dan Prinsip Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 78. 
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2. Objek Penelitian 

Objek adalah bagian dari jumlah situasi sosial yang ingin diteliti.56 Menurut 

Anton Dajan objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk 

mendapatkan data secara lebih terarah.57 Dengan demikian yang menjadi objek 

penelitian ini adalah pemanfaatan katalog online oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya dengan 

informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara.58 Dalam pelaksanaannya, wawancara semiterstruktur lebih bebas 

dibandingkan wawancara terstruktur sehingga jenis wawancara ini lebih tepat 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara terstruktur memiliki pertanyaan 

yang terbuka namun tetap ada batasan tema dan alur pembicaraan, fleksibel namun 

                                                           
56 Sharif Hidayat, Teori………,hlm.78. 
57 Anton Dajan, Pengantar Metode Statistik, ( Solo: TS Rahma Solo, 2010), hlm. 122 
58 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm 75. 
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terkontrol, kecepatan wawancara dapat diprediksi, alur, urutan, dan pengguna kata.59 

Peneliti melakukan wawancara secara tatap muka (langsung) dengan mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 mengenai pemanfaatan katalog online yang ada di 

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh sesuai 

dengan pertanyaan yang tertera di lembaran pedoman wawancara yang berisi 6 

pertanyaan untuk diajukan kepada mahasiswa. Alat yang peneliti gunakan dalam 

proses wawancara adalah smartphone, pulpen, dan buku. Alat-alat tersebut digunakan 

untuk mencatat dan merekam semua proses wawancara agar tidak ada informaasi 

yang yang terlewatkan. Tujuan menggunakan instrumen ini agar peneliti dapat 

memperoleh data secara rinci, jelas dan mendalam mengenai pemanfaatan katalog 

online di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora.  

Dalam Peneliti ini peneliti mewawancarai 8 informan yang terdiri dari 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 yang masih aktif. Dari hasil wawancara 

tersebut, peneliti menarik jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan 

menambah informasi yang peneliti anggap penting dalam penelitian ini. Adapun 

kriteria yang ditentukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Informan yaitu pemustaka aktif dan juga mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2018 Fakultas Adab dan Humaniora yang masih aktif. Alasannya 

                                                           
59 Sugiyono, Metode Penelitian pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 321. 
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karena mahasiswa tersebuat adalah mahasiswa akhir yang sedang 

mengerjakan tugas akhir skripsi. 

b. Informan merupakan mahasiswa yang memanfaatan katalog online selama 

3 kali dalam seminggu. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan 

mahasasiwa yang bersangkutan 

2. Observasi (pengamatan) 

Suatu teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian untuk dapat melihat objek yang akan diteliti dan untuk memperoleh data 

yang lebih akurat yang sekiranya dibutuhkan sebagai pelengkap dalam penelitian ini. 

Observasi ini berarti bahwa peneliti secara terus menerus melakukan pengamatan atas 

perilaku seseorang, mencatat ekspresi-ekspresi tertentu dari responden dalam suatu 

wawancara atau menanggapi komentar sebagai suatu sisi dalam konteks wawancara. 

Alasan peneliti mengambil teknik pengumpulan data ini, karena observasi dapat 

memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri secara langsung, 

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 

yang sebenarnya. 

Observasi langsung dalam penelitian ini digunakan sebagai data pendukung yang 

bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dalam mengamati tentang 

pemanfaatan katalog online oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan di Taman Baca 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau oleh sebjek orang lain. Dokumentasi juga merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek dan 

dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.60 

Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang belum di 

dapatkan melalui metode observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data-data tertulis maupun 

berupa foto-foto kegiatan yang akan menunjang penelitian serta data-data lainnya 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

F. Kredibilitas Data 

Kredibilitas adalah tingkat ukuran suatu kebenaran atas data yang telah 

dikumpulkan atau derajat kepercayaan data dan kecocokan data antara konsep 

penelitian dengan hasil penelitian. Ada berbagai cara untuk menguji kredibilitas data 

dalam penelitian kualitatif yaitu perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 

menggunakan bahan referensi, member check dan triangulasi.61 

                                                           
60 Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 2008), 

hlm. 75. 
61 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan contoh Proposal dan 

Laporan Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 185.   
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Menurut Sugiyono triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang 

sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. Sedangkan 

menurut Wijaya, triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.62 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data 

seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari sumber yang sama 

menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil 

observasi, kemudian dicek dengan wawancara.  

3. Triangulasi Waktu  

Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data yang dipeoleh dengan 

teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar biasanya akan 

menghasilkan data yang lebih valid. Untuk itu pengujian kredibilitas suatu data harus 

                                                           
62 http://repository.stei.ac.id/4853/3/BAB%203.pdf, diakses 13 Juni 2022 
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dilakukan pengencekan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi pada waktu 

atau situasi yang berbeda sampai mendapatkan data yang kredibel.63 

Peneliti melakukan uji kredibilitas dalam dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. yaitu menggunakan lebih dari satu 

informan dan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Peneliti 

memperoleh data mengenai fokus penelitian dengan mewawancarai beberapa 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan. Di samping itu peneliti juga menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu teknik wawancara dan observasi untuk menggali data 

tentang pemanfaatan katalog online di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora.  

                                                           
63 http://repository.stei.ac.id/4853/3/BAB%203.pdf, diakses 13 Juni 2022 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses perorganisasian dan mengurutkan data kedalam 

pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan jawaban dari tujuan 

penelitian.64 Tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam 

bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan.65 Adapun tahapan-tahapan 

peneliti dalam menganalisis data yaitu:  

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses merangkum, meringkas dan memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Artinya analisis ini akan lebih fokus 

pada poin-poin pokok, membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data 

dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulankesimpulan finalnya dapat ditarik 

dan diverifikasi.66 

Dalam penelitin ini peneliti mengambil data dari hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Kemudian peneliti mencatat dengan rinci dan merangkum dengan 

memilih hal-hal pokok serta memfokuskan pada hal-hal penting. Dengan demikian, 

hasil reduksi data dapat memberikan gambaran tentang pemanfaatan katalog online di 

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora. 

  

                                                           
64 Marzuki, Metedologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UI,1989), hlm. 89. 
65 Mohammad Kasiram, Metode Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan 

Penguasaan Metodelogi Penelitian, (Malang: Alfabeta, 2008), hlm. 128. 
66 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif…, hlm. 246. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan tahap kedua setelah reduksi data. Penyajian data 

dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari penelitian melalui dokumentasi 

dan uraian yang bersifat deskriptif.67 Penyajian data yang peneliti maksud dalam 

penelitian ini adalah menampilkan data merupakan bentuk deskriptif dari informasi 

yang tersusun untuk menarik sebuah kesimpulan. Penyajian data penelitian ini dalam 

bentuk teks naratif. 

c. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses analisis data. 

Penarikan kesimpulan ini bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang mendukung dalam proses pengumpulan data berikutnya. 

Namun, apabila kesimpulan sementara didukung oleh bukti-bukti yang valid saat 

penulis mengumpulkan data ke lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.68 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan dengan merangkum hasil analisis data dan menyajikannya 

dalam bentuk analisis deskriptif, kemudian mencocokan dengan pengamamatan yang 

dilakukan peneliti saat penelitian berlangsung.  

                                                           
67 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif…, hlm. 249. 
68 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif…, hlm. 252. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh merupakan salah satu 

Perguruan Tinggi Islam Negeri di Aceh. Untuk menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga pendidikan perguruan tinggi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry harus 

mempunyai fasilitas-fasilitas yang memadai salah satunya adalah Tama Baca. Taman 

Baca Fakultas Adab dan Humaiora merupakan salah satu Taman Baca yang 

dimanfaatkan pemustaka dari 3 (tiga) Program Studi yaitu, Ilmu Perpustakaan, 

Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa dan Sastra Arab serta dosen dan civitas 

akademika. 

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora didirikan pada tahun 1999. 

Nurhayati Ali Hasan, M.LIS merupakan Kepala pertama di Taman Baca Fakultas 

Adab dan Humaniora. Selanjutnya, Kepala Taman Baca Fakultas Adab dan 

Humaniora dilanjutkan oleh Bapak Muhazar, M.Ag sampai tahun 2011. Pada tahun 

2011-2013 Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora dikelola oleh Ibu Darliana. 

Kemudian pada tahun 2013-2018 Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

dikepalai oleh Ibu Cut Putro Yuliana, M. IP. Kemudian sejak 06 November 2018 
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Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora dipimpin oleh Ibu Sri Hardianty, S.IP., 

M. Pd. Saat itu Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora memiliki dua karyawan 

yaitu Wandi Syahputra, S.IP, dan Khairiah, S.IP, keduanya merupakan alumi dari 

Program Studi Ilmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Pada tahun 2018 Bapak Wandi Syahputra, S.IP, dilantik menjadi Kepala Taman Baca 

Fakultas Adab dan Humaniora sampai saat ini. 

Pada awalnya sistem katalog di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh masih manual. Hingga tepatnya di tahun 2017 sistem 

katalog di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora mulai menggunakan Online 

Public Access Catalog (OPAC) hingga sampai sekarang ini.69 

2. Koleksi Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

Tabel 4.1 Keragaman koleksi di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

No Kelas Judul Ekslempar 

1.  Karya Umum 317 799 

2.  Filsafat 49 155 

3.  Agama  901 2.732 

4.  Ilmu Sosial 296 863 

5.  Bahasa 81 232 

                                                           
69 Wawancara dengan Wandi Syahputra, Kepala Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, pada tanggal 25 September 2022. 
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6.  Ilmu Murni 11 40 

7.  Ilmu Terapan 44 112 

8.  Kesenian dan Olahraga 28 84 

9.  Kesusastraan  167 326 

10.  Sejarah dan Geografi 148 369 

11.  Agama Islam 885 2.678 

Jumlah 2.927 8.390 

(Sumber: Data Jumlah Koleksi di Taman Baca) 

 

3. Fasilitas Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

 

Tabel 4.2 Keragaman Fasilitas di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

NO FASILITAS  JUMLAH 

1 Rak Buku 17 Rak 

2 Meja Sirkulasi 1 Buah 

3 Komputer 4 Unit 

4 Scanner Barcode 2 Buah 

5 Loker 2 Rak 

6 Meja Baca 3 Buah 

7 Meja Lipat 5 Buah 

8 AC  4 Buah 

9 Kursi  14 Buah 

10 Kipas Angin 2 Buah 

11 Ruang Referensi 1 Ruang 

12 Ruang Diskusi 2 Ruang 

13 Ruang Baca 2 Ruang 

14 Mushalla 1 Ruang 

15 Toilet 2 

16 Wayer 5 Buah 
(Sumber: Data Fasilitas di Taman Baca) 
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Wandi Syahputra, S.IP 

Kepala Taman Baca 

 

 

4. Struktur Organisasi Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

Gambar 4.3 Keragaman Organisasi Taman Baca 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora) 

 

 

5. Visi dan Misi Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

Visi: Menjadi Program Studi yang unggul dan inovatif dalam pengembangan 

Ilmu Perpustakaan, berbasis riset, teknologi, dan kearifan lokal.  

Misi :  

a. Menyiapkan dan meningkatkan mutu lulusan yang inovatif, kompetitif, 

profesional dan berakhlak mulia di bidang ilmu perpustakaan dan 

informasi. 

b. Menyelenggarakan kajian dan penelitian yang peraktis, aplikatif, dan 

berkualitas dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi serta sumber-

sumber kearifan lokal. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat 

di bidang ilmu perpustakaan dan informasi sesuai dengan kebutuhan 

Khairiah, S.IP 

Pustakawan 
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masyarakat akademik maupun masyarakat umum dan perkembangan 

teknologi.70 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengobservasi lokasi penelitian dan 

melakukan wawancara serta dokumentasi. Wawancara semi terstruktur dilakukan 

terhadap mahasiswa yang memanfaatkan katalog online dengan jumlah informan 8 

orang. Informan yang diwawancarai merupakan mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2018 dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara informan (semi terstruktur) 

maka peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian mengenai pemanfaatan katalog 

online di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora. 

1. Pencarian Koleksi Menggunakan Online Public Access Catalog (OPAC) 

Proses pencarian koleksi akan berjalan maksimal apabila setiap unsur dalam 

pemanfaatannya berjalan dengan baik. Salah satunya dalam proses pencarian koleksi 

di Online Public Access Catalog (OPAC). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

mahasiswa yang bernama Arif, ia menyatakan bahwa: 

“Ketika saya mengunjungi website OPAC caranya adalah dengan 

menggunakan kata kunci, misalnya saya mau mencari buku tentang Aceh. Jadi yang 

                                                           
70 Wawancara dengan Wandi Syahputra, Kepala Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, pada tanggal 25 Septerber 2022. 
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harus saya cari itu tentang penulis-penulis dari Aceh dan lebih ke pengarang”.71 

Hampir sama dengan Riska, ia mengatakan, “Biasanya langsung menggunakan kata 

kunci, misalnya kayak judul pengembangan koleksi, jadi nantinya bakalan ada pilihan 

berbagai macam koleksi. Kadang-kadang menggunakan judul. Dan misalnya kita 

pengen spesifik kita gunakan kata kunci”.72 Berbeda halnya dengan yang 

dikemukakan oleh Aina, ia mengatakan bahwa, “Cara pencarian koleksi biasanya jika 

saya tau nama pengarangnya saya gunakaan kata pencarian pengarang. Kalau tidak 

tau nama pengarangnya saya gunakan kata judul atau kata kunci”.73 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas dapat 

disimpulkan bahwa, mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 sudah 

memanfaatan OPAC dengan baik, dengan menggunakan kata kunci, pengarang, dan 

judul dalam pencarian koleksi. Mereka menggunakan/memanfaatkan OPAC 

berdasarkan kebutuhan dan kemauannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalis bahwa mahasiswa telah 

memanfaatkan OPAC dengan baik. Mengingat untuk mencari koleksi kita tinggal 

mengetikkan judul buku yang kita inginkan. Dan dapat pula di lakukan dengan kata 

kunci judul, pengarang, subjek, nomor klasifikasi dan sebagainya. Dalam proses 

pencarian koleksi kita di permudahkan dengan adanya OPAC. Kita dapat 

mengaksesnya dengan beberapa orang secara bersamaan. Dalam proses pencarian 

koleksi,  kita dapat menerapkan beberapa indikator yaitu: isi dari suatu informasi, 

keakuratan informasi, bentuk tampilan sistem informasi, kemudahan pengguna dalam 

menggunakan informasi, dan ketepatan waktu dalam memberikan informasi.  

                                                           
71 Wawancara dengan Arif, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
72 Wawancara dengan Riska, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
73 Wawancara dengan Aina, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
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2. Penelusuran koleksi menggunakan Online Public Access Catalog (OPAC) 

Sistem penelusuran sangat diperlukan dalam penelusuran informasi, supaya 

pemustaka dapat menjadi lebih mudah dalam mencari sebuah informasi, dan tidak 

membuat pemustaka binggung dalam menentukan kata kunci apa yang haris diketik 

untuk sebuah informasi tertentu yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan mahasiswa Meri, ia meyatakan bahwa:  

“Kalau untuk penelusuran koleksi saya lebih sering menggunaakan Browsing 

karena lebih mudah dan banyak keluar pilihan koleksi”.74 Hal serupa juga 

disampaikan oleh Fina, “Dalam penelusuran koleksi dengan cara Browsing (Browse 

Searching) karena lebih mudah dan dapat dimana saja dalam mengaksesnya”.75 

Berbeda halnya dengan yang dikemukakan oleh Aina, ia mengatakan bahwa, “Dalam 

penelusuran koleksi saya menggunakan penelusuran kata kunci (Keyword 

Searching)”.76 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas dapat disimpulkan 

bahwa, mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 sudah memanfaatan OPAC 

dengan baik, terlihat dari proses penelusuran koleksinya. Ada yang menggunakan 

Browsing (Browse Searching) karena mereka menganggap lebih mudah, banyak 

pilihan dan dapat di akses dimana saja. Namun ada pula dengan penelusuran kata 

kunci (Keyword Searching). 

                                                           
74 Wawancara dengan Meri, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 

 
75 Wawancara dengan Fina, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
76 Wawancara dengan Aina, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalis bahwa mahasiswa telah 

memanfaatkan OPAC dengan baik. Namun dalam prosesnya browsing ialah 

menelusuri dengan memeriksa satu persatu cantuman dari dokumen yang ada, proses 

ini memang akurat, akan tetapi membutuhkan waktu yang lama sehingga kurang 

efisien untuk dilakukan. Sedangkan penelusuran menggunakan kata kunci tertentu 

seperti query.  Kata kunci bisa menggunakan satu kata atau lebih. Dan bisa berubah 

menjadi istilah atau kata yang dirumuskan secara bebas atau kata/istilah baku/standar.  

3. Teknik penelusuran koleksi menggunakan Online Public Access Catalog 

(OPAC) 

Dalam melakukan penelusuran Online Public Access Catalog (OPAC) 

diperlukan beberapa teknik penelusuran. Teknik penelusuran merupakan teknik 

seseorang untuk menemukan informasi yang dibutuhkannya. Teknik penelusuran 

OPAC harus memberikan ketentuan standar tentang penelusuran informasi yang 

tersedia pada perpustakaan dan terlibat langsung dalam perancangan teknik 

penelusuran OPAC. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Fina, ia 

meyatakan bahwa: 
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“Teknik penelusuran koleksi biasanya dengan teknik bebas karena lebih efektif”.77 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Arif, ia mengatakan: “Untuk proses 

penelusuran saya menggunkaan penelusuran bebas karena lebih luas aja dalam 

penelusuran koleksi tersebut”.78 Dan Gie juga mengemukakan hal yang sama, 

“Teknik penelusuran koleksi biasanya dengan teknik bebas karena tidak menentu 

terkadang judul buku yang kita inginkan”.79 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas dapat 

disimpulkan bahwa, mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 sudah 

memanfaatan OPAC dengan baik, terlihat dari teknik penelusuran koleksinya. 

Dimana mereka menganggap penelusuran bebas lebih efektif dan luas dikarenakan 

dalam pencarian koleksi yang tidak menentu, sehingga dipilihlah penelusuran bebas. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalis bahwa mahasiswa telah 

memanfaatkan OPAC dengan baik. Penelusuran bebas banyak digunakan karena 

pemustaka bebas mengetikkan apa saja yang ingin dicari karena sistem ini merupakan 

pengganti catalog. Sebenarnya masih terdapat beberapa teknik penelusuran koleksi 

yang dapat di lakukan oleh pemustaka seperti, penelusuran dengan kamus istilah, 

penelusuran dengan ekspresi Boolean, penggunaan teknik ANY, dan pemotongan 

istilah. Jadi tergantung kepada pemustaka dalam menentukan teknik penelusuran 

koleksi dan mana yang dianggap memudahkan mereka dalam penelusuran koleksi  

                                                           
77 Wawancara dengan Fina, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
78 Wawancara dengan Arif, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
79 Wawancara dengan Gie, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
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4. Akses Online Public Access Catalog (OPAC) 

Online Public Access Catalogue (OPAC) menawarkan lebih banyak titik akses 

(access point) dari yang biasa ditawarkan katalog manual. Sehingga pengguna dapat 

lebih mudah menelusuri dan mengidentifikasi cantuman atau data bibliografi sebuah 

dokumen, sehingga membantu pengguna dalam menemukan informasi yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan serta dengan waktu yang singkat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan mahasiswa Arif, ia menyatakan bahwa:  

“Untuk akses OPAC saya pernah mengaksesnya di rumah karena lebih 

memudahkan dimana pun kita berada. Dan untuk perpustakaan pun saya sering dan 

bedanya secara rasa. Jadi lebih puas di perpustakaan di bandingkan di rumah karena 

ada petunjuk dari pustakawan”.80 Berbeda halnya dengan yang dikemukakan oleh 

Meilan, ia mengatakan bahwa: “Untuk aksesnya pernah di perpustakaan dan di 

rumah. Biasanya sering di rumah karena untuk pengerjaan tugas kuliah, di 

perpustakaan cukup jarang”.81 Sedangkan Meri mengungkapkan ketertarikannya 

dengan koleksi, ia mengatakan: “Untuk titik aksesnyaa saya pernah mengkses di 

perpustakaan dengan alasan karena lebih mudah dan langsung ada koleksinya. 

Sedangkan dirumah dengan alasan karena ingin memastikan ketersediaan koleksi 

tersebut”.82 Fina juga meberikan jawaban yang berbeda, ia lebih banyak mengakses 

di perpustakaan dengan mengatakan, “Titik akses kebanyakannya di perpustakaan 

karena langsung ada koleksinya”.83 Berbeda pula dengan Riska, ia malah tidak 

pernah mengakses di rumah/kos, ia mengemukakan bahwa: “Untuk titik akses 

biasaya saya di perpustakaan karena langsung ada koleksinya di rak, beda dengan di 

kos. Untuk di kos saya tidak pernah akses”.84 

                                                           
80 Wawancara dengan Arif, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
81 Wawancara dengan Meilan, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
82 Wawancara dengan Meri, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
83 Wawancara dengan Fina, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
84 Wawancara dengan Riska, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
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Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas dapat disimpulkan 

bahwa, mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 sudah memanfaatan OPAC 

dengan baik. Dimana mereka mengakses OPAC dengan jawaban yang bervariasi. 

Ada yang yang mengakses OPAC di perpustakaan, dengan tujuan lebih mudah karena 

langsung tersedia koleksinya. Namun ada pula yang mengaksesnya di rumah/kos 

dikarenakan ingin mengecek ketersedian koleksi dan dalam pengerjaan tugas kuliah. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalis bahwa mahasiswa telah 

memanfaatkan OPAC dengan baik. Dalam hal ini OPAC sangatlah berperan penting 

dalam menentukan titik akses, dimana pemustaka dapat mengaksesnya dimana pun 

kapanpun tanpa di batasi oleh ruang dan waktu. Dalam prosesnya OPAC sengaja di 

rancang menggunakan komputer dengan pangkalan data yang bisa dirancang atau 

buatan sendiri sehingga mampu memberikan informasi bibliografis dan letak 

koleksinya, tentunya hal tersebut dapat mempermudah pemustaka dalam mencari 

koleksi yang dibutuhkan tanpa perlu bertanya lagi kepada penggelola perpustakaan. 

Dalam menggunakan OPAC kita dapat merasakan kesenangan tersendiri dalam 

mencari dan menelusuri koleksi. Selain kesenangan, kita juga dapat menghemat 

waktu tanpa harus datang ke perpustakaan. Ketersediaan layanan terbaru juga 

menjadi faktor pemustaka lebih banyak memanfaatkan OPAC. 
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5. Frekuensi dalam menggunakan Online Public Access Catalog (OPAC) 

Frekuensi kunjungan adalah tingkat keseringan seseorang dalam melakukan 

seseuatu. Yang dimaksud dalam melakukan sesuatu tersebut adalah tingkat 

keseringan mahasiswa dalam mengunjungi, mengakses, mencari dan proses temu 

kembali informasi di Online Public Access Catalog (OPAC). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan mahasiswa Arif, ia menyatakan bahwa:  

“Mengenai kunjungan ke OPAC cukup jarang karena datangnya ketika ada 

kebutuhan saja. Untuk pengerjaan tugas kuliah saya tidak menggunakan OPAC 

melain mencari referensi lain”.85 Berbeda halnya yang di kemukakan oleh Meri, ia 

menyatakan: “Saya pernah menggunakan OPAC biasanya 2 hingga 4 kali dalam 

seminggu. Dan tidak selalu dalam pengerjaan kuliah menggunakan OPAC, jadi 

intinya tidak begitu sering tapi pernah”.86 Sedangkan Aina ia lebih sering 

menggunakan OPAC, ia menggungkapkan, “Untuk akses OPAC hampir setiap ke 

perpustakaan dan tentunya untuk mengerjakan tugas kuliah”.87 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, adanya mahasiswa 

yang pernah menggunakan/memanfaatkan OPAC dengan beberapa frekuensi. Rata-

rata diantaranya adalah dua hingga empat kali dalam seminggu. Namun terdapat pula 

yang jarang mengakses OPAC karena lebih suka mengakses referensi lainnya. Dan 

tidak semua mahasiswa yang mengerjakan tugas kuliah mengakses OPAC. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menganalis bahwa mahasiswa telah 

memanfaatkan OPAC dengan baik. Dengan melihat frekuensi kunjungan tersebut, 

                                                           
85 Wawancara dengan Arif, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
86 Wawancara dengan Meri, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
87 Wawancara dengan Aina, Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 

pada tanggal 11 Oktober 2022. 
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kita bisa menilai bahwa mahasiswa betul-betul memanfaatkan OPAC walaupun ada 

yang kurang memanfaatkan karena beberapa alasan. Intinya mahasiswa tetap 

mengakses OPAC karena dapat melihat langsung ketersedia koleksi yang di inginkan 

dan menghemat paket internet dari si pemustaka. 

Berdasarkan hasil wawancara  dan observasi, pemanfaatan OPAC di Taman 

Baca Fakultas Adab dan Humaniora sudah bejalan dengan baik. Dalam proses 

pencari koleksi mahasiswa menggunakan dengan judul, pengarang, dan kata kunci. 

Dalam proses penelusuran koleksi mahasiswa menggunakan penelusuran Browsing 

karena mereka menganggap lebih mudah, bebas dan terdapat beberapa pilihan 

koleksi. Kemudian, teknik penelusuran yang mereka gunakan adalah teknik 

penelusuran bebas, karena mereka menganggap lebih mudah dan luas dalam 

menemukan koleksi. Untuk akses OPAC mereka lebih sering mengakses di 

perpustakaan dan ada pula yag di rumah. Dan adanya beberapa mahasiswa yang lebih 

suka menggunakan website-website tertentu dalam mencari koleksi. Kemudian 

mengenai fekuensi rata-rata mereka menggunakan/memanfaatakan OPAC dua kali 

hingga empat kali dalam seminggu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai pemanfaatan 

katalog online di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 

telah memanfaatkan  katalog online dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa dalam pencarian koleksi telah memanfaatkan katalog online 

dengan menggunakan kata kunci, pengarang, dan judul dalam pencarian koleksi. 

Dalam penelusuran koleksi mahasiswa telah memanfaatkan katalong online dengan 

menggunakan Browsing karena mahasiswa menganggap lebih mudah, banyak pilihan 

dan dapat di akses dimana saja. Teknik penelusuran koleksi mahasiswa menggunkan 

penelusuran bebas, dianggap lebih efektif dan efesien. Titik akses katalog online 

mahasiswa memanfaatkannya di perpustakaan dan rumah. Dalam frekuensi 

kunjungan, mahasiswa telah memanfaatkan katalog online dengan frekuensi dua 

hingga empat kali dalam seminggu. 
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B. Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dirangkum, maka terdapat saran yang dikemukakan sebagai bahan masukkan dengan 

tujuan untuk meningkatkan pemanfaatan katalog online di Taman Baca Fakultas 

Adab dan Humaniora kedepannya. Adapun saran yang dikemukakan adalah 

pemanfaatan katalog online di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh sudah berjalan dengan baik, hal tersebut perlu di pertahankan 

oleh mahasiswa dalam memanfaatkan katalong online. 
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Lampiran 4: Lembar Observasi Penelitian di Taman Baca Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

INSTRUMEN PENELITIAN 

ANALISIS PEMANFAATAN KATALOG ONLINE OLEH MAHASISWA 

ILMU PERPUSTAKAAN DI TAMAN BACA FAKULTAS ADAB DAN 

HUMANIORA UIN AR-RANIRY BANDA ACEH 

 

A. Lembaran Observasi 

 

Hari/tanggal :  

Tempat  :  

Informan  :  

 

No Yang Diamati 

Kriteria Nilai Ket 

Ya Tidak 
Kadang-

kadang 

 

1 Pencarian Koleksi Menggunakan OPAC 

 

1. Mencari koleksi menggunakan kata kunci     

2. Mencari koleksi menggunakan judul     

3. Mencari koleksi menggunakan kata 

pengarang 

    

4. Mencari koleksi menggunakan kata subjek     

2 Jenis Penelusuran OPAC 



 

 

 

 

1. Penelusuran koleksi dengan cara Browsing 

(Browse Searching) 

    

2. Penelusuran koleksi dengan cara kata 

kunci (keyword Searching) 

    

3. Penelusuran koleksi dengan cara 

penulusuran terbatas (Limited Searching) 

    

 3 Teknik Penelusuran OPAC 

 

1. Penelusuran koleksi dengan penelusuran 

kamus istilah  

    

2. Penelusuran koleksi dengan penelusuran 

bebas 

    

3. Penelusuran koleksi dengan cara teknik 

Boolean 

    

4 Titik Akses Online Public Access Catalog (OPAC) 

 

1. Mengakses Online Public Access Catalog 

(OPAC) di perpeustakaan. 

    

2. Mengakses Online Public Access Catalog 

(OPAC) di kos/rumah. 

    

5 Frekunsi Kunjungan 

 

1. Pernah mengunjungi website Online 

Public Access Catalog (OPAC) 

    

2. Sering menggunakan Online Public Access 

Catalog (OPAC) 

    

3. Setiap tugas kuliah mengakses Online 

Public Access Catalog (OPAC) 

    

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5: Pedoman Wawancara Penelitian dengan Mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

Angkatan 2018 

Instrumen Wawancara 

 

No Rumusan Masalah Indikator Pertanyaan 

1 Bagaimana pemanfaatan 

katalog online oleh 

Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan di Taman 

Baca Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-

Raniry Banada Aceh? 

1. Pencarian 

Koleksi 

Menggunakan 

OPAC 

1) Apakah anda mencari koleksi 

menggunakan kata kunci? 

2) Apakah anda mencari koleksi 

menggunakan judul? 

3) Apakah anda mencari koleksi 

menggunakan kata pengarang? 

4) Apakah anda mencari koleksi 

menggunakan kata subjek? 

2. Jenis 

Penelusuran 

OPAC 

1) Apakah anda melakukan 

penelusuran koleksi dengan cara 

Browsing (Browse Searching)? 

2) Apakah anda melakukan 

penelusuran koleksi dengan cara 

penulusuran kata kunci (keyword 

Searching)? 

3) Apakah anda melakukan 

penelusuran koleksi dengan cara 

penulusuran terbatas (Limited 

Searching)?  



 

 

 

3. Teknik 

Penelusuran 

OPAC 

1) Apakah anda pernah menggunakan 

teknik penelusuran koleksi dengan 

penelusuran kamus istilah? 

2) Apakah anda pernah menggunakan 

teknik penelusuran koleksi dengan 

penelusuran bebas? 

3) Apakah anda pernah menggunakan 

teknik penelusuran boolean? 

4. Titik Akses 

Online 

Public 

Access 

Catalog 

(OPAC) 

1) Apakah anda mengakses Online 

Public Access Catalog (OPAC) di 

perpeustakaan? 

2) Apakah anda mengakses OPAC di 

kos/rumah 

5. Frekunsi 

Kunjungan 

1) Pernahkah anda menggunakan 

website Online Public Access 

Catalog (OPAC)? 

2) Seberapa sering anda mengunakan 

Online Public Access Catalog 

(OPAC)? 

3) Apakah setiap tugas kuliah anda 

mengakses Online Public Access 

Catalog (OPAC)? 

 

 

 

  



 

 

 

Insrumen Pertanyaan  

1. Bagaimana cara pencarian koleksi menggunakan Online Public Access 

Catalog (OPAC)? 

2. Bagaimana penelusuran koleksi menggunakan Online Public Access Catalog 

(OPAC)? 

3. Bagaimana teknik penelusuran koleksi menggunakan Online Public Access 

Catalog (OPAC)? 

4. Apakah anda mengakses Online Public Access Catalog (OPAC) di 

perpustakaan atau di kos/rumah? Berikan alasannya 

5. Pernah dan seberapa sering anda mengakses/menggunakan Online Public 

Access Catalog (OPAC)?  

6. apakah setiap mengerjakan tugas kuliah selalu mengakses OPAC? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6: Dokumentasi Hasil Penelitian Selama Penelitian di Taman Baca 

Fakultas  

 Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

 

 



 

 

 

Tangkapan layar OPAC di Taman Baca Fakultas Adab dan Humanuira. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 di Fakultas Adab 

dan Humaniora. 
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